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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor- faktor determinan whistleblowing 

yang dimoderasi oleh Perceiced Organisasi Support dan Organisasi Commitment 

terhadap Whistleblowing. Penelitian ini menggunakan data primer dengan 

menyebarkan kuesioner secara online di jejaring sosial media. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan purposive sampling. Penelitia ini menggunakan sampel sebanyak 

106 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda menggunakan alat Statistikal Package for the Social 

Sciens (SPSS) 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa attitude toward 

whistleblowing, perceived behavior control perngaruh positif dan signifikan 

terhadap niat whistleblowing. Sebaliknya, Indepedence Commitment tidak 

berpengaruh terhadap niat whistleblowing.  

 

Kata Kunci: whistleblowing, attitude toward whistleblowing, perceived behavior 

control, Indepedence Commitment, Perceived Organizational Support, Retalition, 

Legal protection, Financial Incentive, Organizational Commitment Strengthens, 

Religiosity,Fraud, Accounting, Audit 

  



 

v 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the determinant factors of whistleblowing which are 

moderated by Perceived Support Organizations and Commitment Organizations 

towards Whistleblowing. This study uses primary data by distributing 

questionnaires online on social media networks. Sampling was done by purposive 

sampling. This study used a sample of 106 respondents. The data analysis method 

used in this study is multiple linear regression analysis using the Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) 25 tool. The results of this study indicate that attitude 

toward whistleblowing, perceived behavior control has a positive and significant 

effect on whistleblowing intentions. Conversely, Independence Commitment has no 

effect on whistleblowing intentions. 

 

Keywords: whistleblowing, attitude toward whistleblowing, perceived behavior 

control, Indepedence Commitment, Perceived Organizational Support, Retalition, 

Legal protection, Financial Incentive, Organizational Commitment Strengthens, 

Religiosity, Fraud, Accounting, Audit 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertama kali kasus kecurangan yang sangat menggegerkan publik disemua 

kalangan yakni kasus Enron dan Worldcom pada tahun 2000 (Indonesia 

Corruption Watch, 2018). Kasus tersebut telah mencuri perhatian global. Hal 

tersebut menjadikan investor khawatir, maka lahir Sarbanes Oxley Act of 2002 

yang berupaya melindungi investor (Brennan & Kelly, 2007). 

Data Corruption Perception Index (CPI) Transparency International 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke-110 dari 180 negara dengan 34 poin 

CPI pada tahun 2022. Indonesia mengalami penurunan dari 2021 dengan 38 

poin peringkat 96. Untuk menilai indeks, CPI menggunakan skala 0-100. Di 

setiap negara, korupsi. Nilai 0 adalah yang paling korup dan 100 adalah yang 

paling bersih untuk kejahatan. Indeks ini menunjukkan bahwa skor untuk 

Indonesia masih rendah. Indonesia masih belum bisa dinyatakan sebagai negara 

yang bebas dari korupsi (Corruption Perceptions Index 2022). Di negara Asia 

Tenggara sendiri Indonesia tertinggal jauh dengan negara tetangga. 

Tabel 1.1 Data Corruption Perception Index (CPI) Transparency International 

Negara CPI 2022 CPI 2021 

Singapura 83 85 

Malaysia 47 48 

Timor Leste 42 41 

Vietnam 42 39 

Thailand 36 35 

Indonesia 34 38 

Sumber: (Corruption Perception Index, 2022) 

Terdapat 3 indikator yang mengalami penurunan dari 8 indikator yakni: 

● Political Risk Service (PRS) International Country Risk Guide 

(mengalami penurunan 13 angka). 



2 
 

 
 

Indikator yang menjadi acuan dalam sistem politik,konflik kepentingan 

antara politisi dan pelaku usaha, serta suap untuk ekspor impor. 

● IMD World Competitiveness Yearbook (mengalami penurunan 5 

angka). Indikator yang menjadi acuan keberadaan koruppsi dalam 

sistem politik 

● Political and Economic Risk Consultancy (PERC) Asia Risk Guide 

(mengalami penurunan 3 angka). 

Indikator penilaian tentang seberapa parah korupsi di negara tempat 

beroperasi. 

Indonesia Corruption Watch mencatat ada 22 anggota DPR yang tersangkut 

kasus korupsi antara 2014 hingga 2019. Bahkan, 41 anggota DPRD melakukan 

korupsi besar-besaran di satu provinsi di Indonesia terkait dengan pengesahan 

Usulan Perda tentang Perubahan Peraturan Daerah Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah.Di lingkup pemerintah provinsi dan daerah, Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) telah menetapkan 100 pimpinan sebagai 

tersangka (KPK). Dari jumlah tersebut, delapan belas adalah gubernur, dan 

sisanya adalah bupati. 2.357 Pegawai Negeri Sipil (ASN) dinyatakan bersalah 

melakukan korupsi oleh Komisi Pemberantasan Korupsi. Hal ini 

mengakibatkan 891 orang diberhentikan dengan tidak hormat, sementara 1.466 

atau 62% (Corruption Perceptions Index, 2022). 

Fenomena pandemi dijadikan oknum sebagai celah dalam melakukan 

kecurangan. Pemerintah berfokus pada kesehatan masyarakat dengan 

mempercepat pengeluaran yang disalurkan kepada masyarakat sementara 

lengah dalam transparansi prosedur penyaluran((Amon & Wurth, 2020; 

EKACHAI, 2020; Gallego 2021) 

 Risiko kasus korupsi dalam skema seperti itu sangat marak terjadi selama 

pandemi COVID-19. Sistem Whistleblowing hadir menjadi wadah untuk 

menyalurkan tindak kecurangan sistem whistleblowing sangat penting untuk 

memutus rantai kecurangan yang terjadi.  Meningkatnya tingkat kecurangan 

dan sistem whistleblowing menjadi isu yang menarik untuk diangkat dalam 

penelitian lebih lanjut. Whistleblowing didefinisikan sebagai pengungkapan 
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praktik kecurangan/kejahatan oleh anggota organisasi dengan harapan dapat 

menghentikan kecurangan tersebut. (Dozier & Miceli, 1985a; J. P. Near & 

Miceli, 1985) 

Mekanisme whistleblowing dipandang sebagai salah satu cara yang tepat 

untuk mengidentifikasi dan mencegah kecurangan (Chen & Chiu, 2008; Fieger 

& Rice, 2018). Global Profiles of the Fraudsters menunjukkan bahwa 44% fraud 

terdeteksi berkat pengaduan dan hotline whistleblowing (International, 2016). 

Untuk mendorong efektivitas mekanisme whistleblowing dalam mengungkap 

kecurangan yang terjadi di organisasi SOX 2002 Section 806 mendorong 

pengungkapan penipuan perusahaan dengan melindungi karyawan yang ingin 

mengungkapkan aktivitas illegal. Karyawan dapat memilih untuk melaporkan 

pelanggaran kepada atasan atau melaporkan melalui pihak eksternal seperti 

media, regulator pemerintah, atau kelompok kepentingan publik (Park, 2008)  

Indonesia menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti karena merupakan 

salah satu negara di Asia Tenggara yang mengalami peningkatan corporate 

governance secara signifikan pada tahun 2015 (Sadli, 2015). Hal itu dibuktikan 

dengan Indonesia baru-baru ini mengadopsi Standar Akuntansi Internasional 

seperti International Standards on Auditing (ISA) dan International Financial 

Reporting Standards (IFRS). Selain itu, Indonesia merupakan salah satu dari 

lima negara di dunia yang mengalami kasus penipuan terbesar setelah Afrika 

Selatan, India, Nigeria, dan China (Wahyudi, 2016).. Namun, penelitian di 

Indonesia masih menyisakan celah empiris. Selain itu, dengan tingginya kasus 

fraud yang ditemukan ACFE di Indonesia merupakan indikasi bahwa auditor 

atau akuntan publik di Indonesia masih enggan menjadi whistleblower. 

Sehingga penting untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang berperan dalam 

meningkatkan intensi whistleblowing akuntan publik di Indonesia.  

Dalam pandangan Islam, Islam sangat menolak adanya semua tindakan 

kecurangan karena pada prinsipnya terjadi kemudharatan yang akan merugikan 

semua pihak. Karena dalam Islam, kecurangan merupakan salah satu sifat 

tercela. Ayat yang menjadi dasar larangan melakukan kecurangan Al-Qur’an 

Surat Al-Muthaffifin ayat 1-6, yang artinya “Kecelakaan besarlah bagi orang-
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orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain, mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu 

yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang 

besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam” 

(Yurmaini, 2017). Kesimpulan dari ayat Al Qur’an tersebut apabila seseorang 

diberi amanah jabatan khususnya di posisi accounting dari level staff maupun 

manager seharusnya amanah tanpa melakukan kecurangan pelaporan keuangan 

sehingga kualitas laporan keuangan yang akurat. 

Dalam penelitian sebelumnya telah dilakukan di Barbados (Alleyne, 2016; 

Liu, 2015) Afrika (Maroun & Gowar, 2013; W Maroun & J Solomon, 2014), 

Turki(Erkmen, 2014; Zamantili Nayir & Herzig, 2012), Selandia Baru (G. 

Liyanarachchi & Newdick, 2009), Taiwan (Hwang, 2008), Korea Selatan (Park 

& Blenkinsopp, 2009), Irlandia (Brennan & Kelly, 2007), Australia (Cassematis 

& Wortley, 2013; G. A. Liyanarachchi, 2010), Jerman (Pittroff, 2014), dan AS 

(MacGregor & Stuebs, 2014; Robinson, 2012). Penelitian ini dilakukan di 

Indonesia dalam skala kecil menengah yang menjadi keterbatasan penelitian ini. 

Kontribusi dalam penelitian ini menjadi literatur bagi masyarakat di berbagai 

profesi yang belum mengetahui pentingnya whistleblowing dalam 

memberantas dan mencegah kecurangan karena pada kenyataannya seringkali 

timbul keraguan untuk melaporkan karena kurangnya perlindungan bagi 

pelapor dan juga sekaligus  menjadi pelindung bagi investor. Selain itu 

penelitian ini pengembangan penelitian yang dilakukan oleh (Latan et al., 

2018). Adapun perbedaan dalam peneltian ini dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Latan, Ringle, Jose, 2018) terletak pada pengembangan 

variabel, sumber data dan sampel penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 

Attitudes toward Whistleblowing, Perceived Behavioral Control, 

Independence Commitment, Personal Responsibility for Reporting, 

Personal Cost of Reporting dengan variable moderasi Perceived 

Organisational Support, Team-based: Team Norms, Perceived Moral 



5 
 

 
 

Intensity terhadap variable dependen Internal Whistleblowing Intentions 

dan External Whistleblowing Intentions sedangkan dalam penelitian ini 

menambahkan variabel independent Retaliation,Legal Protection, Financial 

incentive dan Religiosity dengan Perceived Organizational Support dan 

Organizational Commitment Strengthens sebagai mediator terhadap 

whistleblowing sebagai variabel dependen. 

2. Responden pada penelitian sebelumnya adalah akuntan publik yang bekerja 

kantor akuntan publik di Indonesia yang terafiliasi dengan Big 4 dan non-

Big 4 (non-afiliasi). Sedangkan responden pada penelitian ini 

pegawai,akuntan, manajerial dan auditor yang bekerja di kantor akuntan 

akuntan publik maupun sebagai auditor internal perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan karena pertama, faktor-faktor tersebut sangat 

menentukan seseorang dalam melakukan whistleblowing hal tersebut dapat 

mengurangi peluang seseorang dalam melakukan kecurangan. Kemudian yang 

kedua peneliti ingin mengetahui apakah faktor-faktor tersebut sebagai individu 

profesional  baik di kantor akuntan publik maupun di perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing. Ketiga, selama penulisan 

karyra ilmiah ini, peneliti belum menemukan penelitian secara spesifik menguji 

faktor-faktor determinan perilaku whistleblowing terhadap Perceived 

Organizational Support dan Organizational Commitment Strengthens sebagai 

modiator. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul ” Determinan Whistleblowing Dengan Perceived Organizational 

Support dan Organizational Commitment Strengthens Sebagai Moderasi” 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap bahwa dapat menambah 

literatur di berbagai kalangan masyarakat tentang pentingnya tindak kecurangan 

dan juga dapat meningkatkan keinginan dalam melakukan whistleblowing, 

dimana whistleblowing dapat meminimalisir adanya tindakan kecurangan tidak 

hanya di perusahan tetapi juga pemerintahan demi menekan angka korupsi. 
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B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang 

akan diteliti untuk penelitian ini adalah permasalahan-permasalahan yang akan 

dihadapi, yaitu: 

a. Adanya akuntan atau auditor  yang masih enggan atau ragu dalam 

menentukan sikap dalam melakukan tindakan whistleblowing. 

b. Adanya persepsi akuntan atau auditor tentang kesulitan yang akan dihadapi 

dalam melakukan niat melakukan tindakan whistleblowing. 

c. Adanya akuntan atau auditor memiliki independen komitmen yang tinggi 

dan diharapkan mengambil tindakan untuk melaporkan perilaku yang tidak 

etis. 

d. Adanya akuntan atau auditor menjadi lebih percaya diri ketika didukung 

oleh organisasi mendukung. 

e. Adanya akuntan atau auditor yang khawatir ketika menerima pembalasan 

yang kurang baik jika melakukan tindakan whistleblowing. 

f. Adanya akuntan atau auditor yang khawatir akan kurangnya perlindungan 

hukum dalam upaya memberikan bantuan dan memberikan rasa aman jika 

melakukan tindakan whistleblowing. 

g. Rendahnya ketaatan makhluk dan penciptanya menjadi individu cenderung 

dijalan yang dilarang tuhan maka minim niat untuk melakukan tindakan 

whistleblowing. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan dari uraian identifikasi masalah di atas maka pembatasan 

permasalahan yang akan diteliti untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menguji sikap melakukan whistleblowing, persepsi individu kontrol, 

komitmen indenpedensi, perlindungan hukum, pembalasan, insentif 

keuangan dan religiusitas terhadap niat dalam melakukan tindakan 

whistleblowing.  

Dari berbagai sudut pandang permasalahan- permasalahan yang 

dihadapi oleh akuntan atau auditor, penelitian ini hanya berfokus pada sikap 
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melakukan whistleblowing, persepsi individu kontrol, komitmen 

indepedensi, perlindungan hukum, pembalasan, insentif keuangan, 

religiusitas terhadap niat dalam melakukan whistleblowing dan dampaknya 

pada perilaku whistleblowing. 

b. Responden penelitian ini hanya mengumpulkan data menggunakan 

kuesioner online menyelidiki pekerjaan yang tertera di jaringan virtual. 

Tautan web questionnaire nantinya dalam email ke kantor pusat audit 

(kantor pusat) tersebar di berbagai kota di Indonesia. Alamat email dari 

perusahaan audit diperoleh dari direktori Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) tahun 2022 ataupun pada jaringan virtual direct message individu 

yang berprofesi sebagai akuntan publik. Penelitian ini menyebarkan 

kuesioner di jejaring sosial media yang tidak terbatas yang memiliki 

keterbatasan keadaan secara real berbeda dengan dilapangan yang 

dilakukan oleh penelitian observasi atau wawancara.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sikap whistleblowing berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing  

2. Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing 

3. Apakah komitmen indenpedensi berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing  

4. Apakah Perceived Organizational Support (POS) memoderasi hubungan 

sikap, persepsi kontrol perilaku dan komitmen organisasi terhadap niat 

whistleblowing 

5. Apakah Retalition berpengaruh negatif terhadap niat whistleblowing 

6. Apakah Financial incentive berpengaruh positif terhadap niat 

whistleblowing 

7. Apakah legal protection bepengaruh terhadap niat whistleblowing 
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8. Apakah Komitmen Organisasi dapat memoderasi Legal Protection terhadap 

niat whistleblowing.  

9. Apakah Komitmen organisasi  memoderasi hubungan Insentif Keuangan 

dengan niat Whistleblowing 

10. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap niat Whistleblowing 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan bukti-bukti empiris dari penelitian, yaitu: 

1. Menganalisis faktor sikap individu terhadap whistleblowing 

2. Menganalisis tingkat perilaku seseorang tergantung pada sumber daya dan 

peluang (PBC) 

3. Menganalisis objektivitas dan integritas dalam konteks audit 

4. Menganalis faktor Perceived Organizational Support (POS) memoderasi 

hubungan Attitude Toward Whistleblowing (ATW), Perceived Behavioral 

Control (PBC) dan Independence Commitment (IC) terhadap niat 

whistleblowing 

5. Menganalisis faktor pembalasan yang akan diterima terhadap 

whistleblowing 

6. Menganalisis faktor insentive terhadap niat whistleblowing 

7. Menganalisis faktor perlindungan hukum terhadap niat whistleblowing 

8. Menganalisis faktor pengaruh Komitmen Organisasi dalam memoderasi 

hubungan Retalition, Financial Insentive dan Legal Protection terhadap 

whistleblowing 

9. Menganalisis religiusitas individu terhadap niat whistleblowing 
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F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian perumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

penelitian ini memiliki manfaat untuk menemukan bukti empiris dari penelitian, 

yaitu: 

1. Kontribusi Teoritis 

a. Mahasiswa Jurusan Akuntansi, sebagai referensi  ilmu pengetahuan terkait 

dengan sikap melakukan whistleblowing, persepsi individu kontrol, 

komitmen indepedensi, perlindungan hukum, pembalasan, insentif 

keuangan dan religiusitas terhadap niat dalam melakukan whistleblowing  

b. Memberikan bukti tentang pentingnya faktor individu dan organisasi dalam 

mendukung niat whistleblowing  

c. Penelitian lebih lanjut dari pengaruh perlindungan hukum dan dampak 

terhadap niat pelaporan pelanggaran dan pengaruh insentif finansial 

terhadap whistleblowing 

d. Terciptanya objektivitas dan integritas yang tinggi yang dapat memperkuat 

niat melaporkan, 

2. Kontribusi Praktis 

a.  karyawan lainnya, sebagai tinjauan yang diharapkan dapat dijadikan 

informasi untuk meningkatkan keinginan dalam melakukan tindakan 

whistleblowing. Serta menjadi tinjauan yang dapat dijadikan informasi 

mengenai apa saja pertimbangan yang ada jika akan melakukan tindakan 

whistleblowing dalam hal pelaporan kasus kecurangan yang akan diungkap. 

b. Akuntan atau Auditor, sebagai tinjauan yang diharapkan dapat dijadikan 

informasi untuk mendorong pegawai dalam perusahaan tempatnya bekerja 

agar melakukan tindakan whistleblowing jika ditemukan tindakan 

kecurangan. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Kajian ini kali ini dibagi menjadi beberapa bab. Bab I memberikan tentang 

penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan penelitian. Bab II 

memberikan penjelasan tentang teori, tinjauan literatur tentang pengembangan 

hipotesis, dan kerangka teoritik. Bab III menjelaskan penjelasan metode 

penelitian yang terdiri dari desain penelitian, variabel dan definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data. Bab IV berisi tentang gambaran umum hasil 

penelitian, hasil dan pembahasan penelitian. Bab V terakhir berisi kesimpulan, 

implikasi, keterbatasan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini menguji variabel independen dan dependen dengan 

pengaruh variabel modersi. Objek yang digunakan yaitu pegawai,akuntan, 

manajerial dan auditor. Hasil uji mengindikasikan bahwa: 

 Attitude Toward Whistleblowing berpengaruh terhadap whistleblowing. 

Dengan demikian, attitude toward whistleblowing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap whistleblowing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi attitude toward whistleblowing maka whistleblowing juga akan 

meningkat. Hal ini menunjukan bahwa sikap penilaian seseorang dalam 

merespon hal positif atau negatif dapat mempengaruhi keputusan niat 

whistleblowing. 

 Perceived Behavior Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

whistleblowing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

perceived behavior control maka whistleblowing juga akan meningkat. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa persepsi individu tentang kemudahan atau 

sulitnya dapat mempengaruhi keputusan niat whistleblowing 

 Indepedence Commitment berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa semakin rendah Independence Commitment 

maka whistleblowing juga semakin rendah. 

Attitude Toward Whistleblowing dengan Perceived Organizational Support 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Whistleblowing. 

Perceived Behavior Control dengan Perceived Organizational Support 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Whistleblowing. 

Independence Commitment dengan Perceived Organizational Support 

berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap Whistleblowing. 
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Retalition berpengaruh negatif dan signifikan terhadap whistleblowing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi retalition maka 

whistleblowing akan menurun. 

Legal protection berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

whistleblowing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi legal 

protection maka whistleblowing juga akan meningkat. 

Financial Incentive berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

whistleblowing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

financial incentive maka whistleblowing juga akan meningkat. 

Retalition dengan Organizational Commitment Strengthens Terhadap 

Whistleblowing. Hasil penelitian ini berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap whistleblowing. 

Legal Protection dengan Organizational Commitment Strengthens 

Terhadap Whistleblowing. Hasil penelitian ini menunjukan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap whistleblowing 

Financial Incentive dengan Organizational Commitment Strengthens 

Terhadap Whistleblowing. Hasil penelitian ini berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap whistleblowing 

Religiosity berpengaruh positif dan signifikan terhadap whistleblowing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiosity maka 

whistleblowing juga akan meningkat. 

B. Implikasi 

1. Bagi perusahaan, memberikan bukti tentang pentingnya faktor individu dan 

organisasi dalam mendukung niat whistleblowing dan terciptanya objektivitas 

dan integritas yang tinggi yang dapat memperkuat niat melaporkan, yang 

merupakan salah satu tindakan bijak dalam menangani pelanggaran atau 

kecurangan yang dihadapi untuk menyelamatkan profesi dan organisasi.  

2. Bagi pegawai, sebagai tinjauan yang diharapkan dapat dijadikan informasi 

untuk meningkatkan keinginan dalam melakukan tindakan whistleblowing. 

Serta menjadi tinjauan yang dapat dijadikan informasi mengenai apa saja 
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pertimbangan yang ada jika akan melakukan tindakan whistleblowing dalam 

hal pelaporan kasus kecurangan yang akan diungkap. 

3. Bagi akuntan dan auditor, sebagai tinjauan yang diharapkan dapat dijadikan 

informasi untuk mendorong pegawai dalam perusahaan tempatnya bekerja agar 

melakukan tindakan whistleblowing jika ditemukan tindakan kecurangan 

C. Keterbatasan dan saran  

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini dalam skala kecil 

menengah diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang lebih 

luas jangkauannya untuk dapat menggeneralisasi hasil penelitian dan juga untuk 

penelitian selanjutnya perlu adanya sosialisasi tentang pentingnya 

whistleblowing dalam menekan angka kecurangan. Dan juga pada sumber data 

dalam penelitian yakni dengan menyebarkan kuesioner di jejaring sosial media 

yang tidak terbatas (bebas diakses) dan penyebaran kuesioner hanya dapat 

dilakukan secara online melalui media sosial Linkiedin, Twitter dan Email hal 

ini memakan waktu karena banyak responden yang merespon cukup lama untuk 

mengisi kuesioner secara online sehingga peneliti harus beberapa kali 

mengingatkan responden untuk mengisi kuesioner dan memiliki keterbatasan 

keadaan secara real maka penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

kuesioner juga melakukan observasi atau wawancara jadi bahan perbandingan 

dalam menilai objektivitas jawaban responden. 
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